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ABSTRAK 

Didirikannya suatu perusahaan bertujuan untuk 

mendapatkan keuntungan, ketersediaan dana merupakan salah 

satu faktor penting bagi perusahaan agar dapat beroprasi dengan 

baik. Penerbitan saham merupakan salah satu cara agar 

perusahaan mendapatkan tambahan dana dari masyarakat 

pemodal (Investor. Sebelum menanamkan modal seorang investor 

akan memprediksi tinkat risiko keuntungan maupun kerugian yang 

akan didapatkan dimasa yang akan datang, salah satu cara 

dengan menganalisis laporan keuangan perusahaan. Penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ROA, 

ROE dan DER terhadap harga saham pada perusahaan index JII 

periode 2016-2019. Metode yang digunakan yaitu metode analisis 

deskriptif dan analisis verifikatif. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan kriteria tertentu, 

didapatkan 45 perusahaan sebagai populasi dan 16 perusahaan 

sebagai sampel penelitian. Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa ROA tidak berepengaruh terhadap harga 

saham dengan nilai signifikansi 0,314, ROE berpengaruh terhadap 

harga saham dengan nilai signifikansi 0,00, dan DER tidak 

berpengaruh terhadap harga saham dengan diperoleh nilai 

signifikansi 0,791. 
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ABSTRACT 

The establishment of a company alms to get profits, the 

availability of fund is one of significant factors in the activities of a 

company. Issuance of shares is one way for companies to get 

additional funds from the public investors. Before investing their 

capital an investor will predict the level of risk of gains and losses 

that will be obtained in the future, one method is analyze the 

company’s financial statements. This research is used to determine 

and analyze the effect of ROA, ROE and DER on stock price in the 

JII index company 2016-2019 period. The method used is descriptive 

analysis and verification analysis. The sampling technique used 

purposive sampling with certain criteria, found 45 companies as 

population and 16 companies as research samples. Based on the 

results of the study found that ROA has no effect on stock prices 

with a significance value of 0.314, ROE has an effect on stock prices 

with a significance value of 0.00, and DER has no effect on stock 

prices with a significance value of 0.791.  

Keywords: ROA, ROE, DER, stock price 
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I. PENDAHULUAN 

Ketersediaan dana merupakan 

salah satu faktor penting bagi perusahaan 

agar perusahaan dapat beroprasi dengan 

baik. Pasar modal merupakan salah satu 

tempat atau sarana yang dapat digunaka 

perusahaan untuk mendapatkan 

tambahan dana. Salah satu sekuritas yang 

dapat diperjual belikan yaitu saham. Pada 

saat ini BEI memiliki 3 index harga saham 

syariah, salah satunya yaitu JII (Jakarta 

Islamic Index). JII merupakan index harga 

saham syariah yang pertama kali aktif 

dibursa saham pada 3 Juli 2000, dan 

merupakan index dengan 30 saham yang 

memiliki likuiditas yang tinggi dan 

kapitalisasi pasar yang besar. Indonesia 

merupakan negara dengan penduduk 

muslim terbesar, sehingga dengan 

hadirnya JII bisa dijadikan sebagai sarana 

bagi investor terutama yang ingin 

menanamkan modalnya dengan berbasis 

syariah. Berdasarkan data yang didapat 

dari www.ojk.co.id perkembangan 

kapitalisasi index JII pada tahun 2015-2017 

selalu mengalami peningkatan peminatan 

investor, namun pada tahun 2017 index JII 

mengalami penurunan peminatan sebesar 

11,48%, dikutip dari www.Bisnis.com 

mengatakan bahwa hal ini terjadi 

diakibatkan terdapat 2 saham yang 

mengalami tingkat penurunan, yaitu pada 

PT Sumercon Agung yang mengalami 

tingkat penurunan sebesar 34,72%, dan 

pada PT Perusahaan Gas Negara yang 

mengalami penurunan sebesar 32,76%.  

Dalam transaksi jual beli saham, 

tujuan investor yaitu untuk mendapatkan 

return, namun saham sendiri memiliki 

karakteristik yaitu high risk high return 

dimana semakin tinggi risiko maka semakin 

tinggi return yang didapatkan, namun 

seiring berfluktuasinya harga saham 

seorang investor memiliki peluang yang 

sama dalam mendapatkan keuntungan 

maupun kerugian yang besar dalam waktu 

yang singkat. Seperti pada grafik dibawah 

menunjukkan perubahan harga saham 

pada perusahaan JII selama periode 

penelitian :  

 

Gambar 1. 

Harga Saham pada perusahaan JII periode 2016-

2019 

Sumber: www.idx.co.id  

Diagram harga saham tersebut 

menunjukkan terjadinya fluktuasi harga 

saham selama 4 tahun terakhir baik 

mengalami tingkat penurunan maupun 

peningkatan harga saham, kecuali pada 

perusahaan dengan kode ICB, INCO dan 

SMGR yang selalu mengalami peningkatan 

harga saham dari tahun 2016-2019, selain 

itu terjadi penurunan harga saham pada 

perusahaan dengan kode BSDE, LPPF, dan 

PTPP periode 2017-2019. Dengan demikian 

sebelum menanamkan modalnya seorang 

investor harus dapat memprediksi tingkat 

keuntungan maupun kerugian yang akan 

di dapat dimasa yang akan datang. Salah 

satunya dengan menganalisis laporan 
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keuagan, dalam penelitian ini rasio yang 

digunakan yaitu rasio profitabilitas yang 

diproksikan oleh return on asset (ROA) dan 

return on equity (ROE). Hery (2018) 

mengatakan bahwa ROA digunakan 

untuk melihat seberapa besar 

kemampuan aset dalam menghasilkan 

laba bersih, semakin tinggi nilai ROA maka 

semakin tinggi laba yang dihasilkan 

perusahaan. Suryawan dan Wirajaya 

(2017) mengatakan semakin tinggi nilai 

ROA maka semakin tinggi laba yang 

dihasilkan, sehingga hal ini akan menarik 

minat investor, yang kemudian 

meningkatkan permintaan akan saham 

yang selanjutnya diikuti dengan 

peningkatan harga saham. Rasio 

profitabilitas selanjutnya yaitu ROE, rasio ini 

merypakan rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba atas modal yang 

dimiliki (Jumingan:2017), artinya semakin 

tinggi nilai ROE maka semakin tinggi laba 

yang dihasilkan. Amalya (2018) 

mengatakan ROE yang tinggi memberikan 

indikasi bahwa perusahaan mampu 

memberikan tingkat pengembalian yang 

tinggi pada investor, sehingga ROE yang 

tinggi akan menarik minat investor, yang 

diikuti dengan peningkatan permintaan 

saham yang selanjutnya diikuti dengan 

peningkatan harga saham. 

Rasio selanjutnya dalam penelitian 

ini yaitu rasio solvabilitas yang diproksikan 

oleh debt to equity ratio (DER), dimana 

raso ini digunakan untuk melihat seberapa 

besar modsl yang dimiliki yang dijasikan 

sebagai jaminan utang (Hery, 2018) artinya 

semakin tinggi nilai DER maka semakin 

tinggi utang yang dimiliki perusahaan. 

Pranjaya & Putra (2018) mengatakan DER 

yang tinggi akan mengakibatkan 

rendahnya harga saham, karena apabila 

perusahaan mendapatkan laba maka 

laba tersebut akan lebih dahulu digunakan 

untuk membayarkan utang dibandingkan 

dengan membagikan dividen, sehingga 

hal ini akan menurunkan minat investor 

dalam menanamkan modalnya, yang 

selanjutnya akan menurunkan permintaan 

saham yang diikuti dengan menurunnya 

harga saham. 

Penelitian mengenai pengaruh 

ROA, ROE dan DER terhadap harga saham 

telah banyak dilakukan, namun hasilnya 

masih beragam. Penelitian yang dilakukan 

oleh Suryawan & Wirajaya (2017) 

menghasilkan bahwa ROA berpengaruh 

terhadap harga saham pada perusahaan 

index LQ45 periode 2013-2015, namun 

penelitian tersebut bertolak belakang 

dengan hasil penelitaian yang dilkaukan 

oleh Alipudin dan Oktaviani (2016) dimana 

hasil penelitian pada sub sektor semen 

bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap 

harga saham, selanjutnya penelitian 

mengenai ROE terhadap harga saham 

telah dilakukan oleh Valintino dan Sularto 

(2013) dimana hasil penelitian tersebut 

menyataka bahwa ROE berpengaruh 

positif terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi periode 2009-2012, 

namun terdapat perbedaan hasil 

penelitian yang dilakuka oleh Sutapea 

(2018) menghasilkan bahwa ROE tidak 
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berpengaruh terhadap harga saham. 

Penelitian lain yang serupa mengenai 

pengaruh DER terhadap harga saaham 

telah dilakukan oleh Sondakh at al (2015) 

yang menyatakan bahwa DER 

berpengaruh terhadap harga saham, dan 

penelitian tersebut tidak sejalan dengan 

jasil penelitian yang dilakukan oleh Utami & 

Darmawan (2018) pada  perusahaan 

manufaktur pada indeks ISSI yang terdaftar 

di BEI periode 2012-2016 menghasilkan 

bahwa DER tidak berpengaruh terhadap 

harga saham. 

Berdasarkan penjelasan latar 

belakang dan adanya hasil penelitian 

terdahulu yang masih beragam maka 

peneliti tertarik kembali untuk menelititi 

mengenai pengaruh ROA, ROE, dan DER 

terhadap Harga Saham pada Perusahaan 

Index JII periode 2016-2019.  Berdasarkan 

latab belakang tersebut maka peneliti 

merumuskan masalah sebagi berikut: 

Apakah ROA, ROE dan DER berpengaruh 

secara parsial terhadap harga saham 

pada perusahaan index JII periode 2016-

2019, dan apakan ROA, ROE dan DER 

berpengaruh secara simultan terhadap 

harga saham pada perusahaan index JII 

periode 2016-2019.  

 Berdasarkan rumusan masalah 

tersebut maka tujuan dalam penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui dan menganalisis 

apakah pengaruh ROA, ROE dan DER baik 

secara parsial maupun simultan terhadap 

harga saham pada perusahaan indx JII 

periode 2016-2019. Untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh ROE terhadap 

harga saham pada perusahaan index JII 

periode 2016-2019 

II. LANDASAN TEORI DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Saham 

Fahmi (2014) mengatakan bahwa 

saham adalah tanda bukti pentertaan 

kepemilikan modal/dana pada suatu 

perusahaan. kertas yang tercantum 

dengan jelas nilai nominal, nama 

perusahaan dan diikuti dengan hak dan 

kewajiban yang dijelaskan kepada setiap 

pemegangnya.  

Harga Saham 

Jogiyanto (2012) mengatakan 

bahwa harga saham adalah harga suatu 

saham yang terjadi di pasar bursa pada 

saat tertentu yang di tentukan oleh pelaku 

pasar dan ditentukan oleh permintaan dan 

penawaran saham yang bersangkutan di 

pasar modal.  

Rasio Keuangan  

Hery (2018) rasio keuangan adalah 

suatu perhitungan rasio dengan 

menggunakan laporan keuangan yang 

berfungsi sebagai alat ukur dalam menilai 

kondisi keuangan dan kinerja perusahaan.  

Rasio Profitabilitas  

Hery (2018) rasio profitabilitas 

adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba atas aktivitasn 

bisnisnya. Return On Asset (ROA) adalah 

bagian dari rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk melihat seberapa besar 

kemampuan aset dalam menghasilkan 

laba bersih (Hery, 2018).  
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Return On Equity (ROE) adalah rasio yang 

digunakan untuk melihat seberapa besar 

ekuitas berkontribusi dalam menghailkan 

laba bersih (Hery, 2018) 

Rasio Solvabilitas  

Hery (2018) mengatakan bahwa 

rasio solvabilitas adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa 

besar kegiatan perusahaan yang dibiayai 

oleh utang.  

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan 

bagia dari rasio solvabilitas dimana rasio ini 

merupakan rasio perbandingan antara 

utang dengan modal. Rasio ini diguankan 

untuk melihat perbandingan antara jumlah 

dana yang disediakan oleh kreditur 

dengan jumlah dana yang dimiliki 

perusahaan (Hery, 2018).   

Pengaruh ROA terhadap harga saham 

Return on asset merupakan rasio 

yang digunakan untuk melihat 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba atas pengelolaan aset 

yang dimilikinya, artinya semakin tinggi nilai 

ROA yang dimiliki maka semakin tinggi 

laba yang akan dihasilkan perusahaan. 

Laba yang tinggi akan menarik minat 

investor dalam menanamkan modalnya, 

sehingga peningkatan nilai ROA akan 

berdampak pada peningkatan laba yang 

diikuti dengan peningkatan permintaan 

saham, yang selanjutnya diikuti dengan 

peningkatan harga saham. 

Pengaruh ROE terhadap harga saham 

Return on equity (ROE) adalah rasio 

yang digunakan untyk melihat seberapa 

besar kemampuan perusahaan dalam 

menghailkan laba atas ekuitas yang 

dimiliki. Semakin tinggi nilai ROE 

menandakan semakin tinggi laba yang 

dihasilkan atas pengelolaan ekuitas yang 

dimiliki, termasuk ekuitas yang ditanam 

oleh seorang investor. Dengan demikian 

meningkatnya nilai ROE menandakan 

perusahaan mampu mengelola ekuitas 

dengan baik dan efisien, sehingga laba 

perusahaan akan meningkat dan 

menandakan bahwa perusahaan mampu 

memberikan tingkat pengembalian yang 

tinggi pada investor. niali ROE yang tinggi 

akan diikuti dengan laba yang tinggi, yang 

selanjutnya akan menarik minat investor, 

dan meningkatkan permintaan saham 

yang diikuti dengan peningkatan harga 

saham.  

Pengaruh DER terhadap harga saham  

Debt to equity ratio merupakan 

rasio perbandingan total utang dengan 

modal, dimana rasio ini digunakan untuk 

melihat seberapa besar modal yang 

dimiliki perusahaan yang digunakan 

sebagai jaminan utang oada kreditur. Nilai 

DER yang tinggi menandakan perusahaan 

memiliki utang yang tinggi, sehingga 

apabaila perusahaan mendapatkan laba 

atas pengelolaan utangnya maka laba 

tersebut akan lebih dulu digunakan untuk 

membayarkan utangnya kepada kreditur, 

dbandingkan dengan membagi dividen. 

Hal ini akan menurunkan minat investor 

dalam menanamkan modalnya, yang 

selanjutnya diikuti dengan penurunan 

permintaan akan saham dan dikuti 

dengan penurunan harga saham. 

III. METODE PENELITIAN 

Metode Pengumpulan Data 
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Penelitian ini menggunakan 

metode dokumentasi dimana data yang 

didapat hasil pengumpulan dari laporan 

keuangan perusahaan. populasi dala 

penelitian ini yaitu seluruh perusahaan 

yang masuk kedalam index JII periode 

penelitian, teknik pengambilan sampel 

dengan menggunakan purposive 

sampling dengan kriteria sebagai berikut : 

1. Perusahaan terdaftar di BEI selama 

periode 2016-2019, 2. Perusahaan masuk 

kedalam Index JII periode 2016-2019, 3. 

Perusahaan konsisten masuk kedalam 

Index JII periode 2016-2019. Dari kriteria 

tersebut di dapat 16 perusahaan sebagai 

sampel penelitian.  

Definisi Oprasional  

Berdasarkan rumusan masalah 

didapatkan variabel-variabel daalam 

penelitian ini diantaranya: 

1. Variabel Independen (ROA, ROE dan 

DER), 

2. Variabel Dependen (Harga Saham) 

Tabel 1. 

Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator Skala 

ROA Laba bersih 

Total Aset 

Rasio 

ROE Laba bersih 

Total Modal 

Rasio 

DER Total Utang 

Total Modal 

Rasio 

Harga 

Saham 

Close Price Rasio 

Sumber : Dikaji dari berbagai sumber,2020 

Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan 

metode analisis deskriptif dan analisis 

verifikatif. Di mana analisis verifikatif dalam 

penelitian ini menggunakan metode 

regresi linier berganda dengan persamaan 

sebagai berikut : Y = α + β1.X1,β2.X2, β3.X3 

+ £ 

Keterangan :  

Y = Harga Saham, a = Kontanta 

β1, β2, β3 = Koefisien regresi variabel 

independen 

X1 = ROA 

X2 = ROE 

X3 = DER 

£ = Eror Term 

Pengujian Hipotesis  

Dalam penelitian ini pengujian 

hipotesis digunakan untuk melihat 

kebenaran atas dugaan hipotesis 

sementara, dalam penelitian ini dilakukan 

Uji t statistik dimana digunakan untuk 

melihat apakah ada pengaruh dari 

masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen, dan uji f 

statistik digunakan untuk melihat apakah 

variabel independen (ROA, ROE dan DER) 

secara bersamaan (simultan) 

mempengaruhi variabel dependen yaitu 

harga saham. Dalam penelitian ini 

terdapat variabel Indepen (ROA, ROE dan 

DER), dan variabel dependen (Harga 

Saham).  

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Uji Regresi Linier Berganda  

 Untuk mengetahui pengaruh ROA, 

ROE, dan DER terhadap harga saham 

pada perusahaan JII periode 2016-2019 

maka digunakan uji analisis regresi linier 

berganda, pengujian regresi linier 

berganda dilakukan dengan bantuan 

software SPSS 20:  
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Berdasarkan gambar  data diatas, 

diperoleh hasil persamaan analisis regresi 

linier berganda sebagai berikut: 

Tabel 2. 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Y = 3133,958 – 225,887ROA + 

319,349ROE +4,316DER+ £ 

Berdasarkan hasil gambar di atas 

didapat nilai constanta sebesar 3133,958 

artinya bahwa apabilla variabel 

dependen tidak dipengaruhi oleh variabel 

independen (0) maka varibel dependen 

atau harga saham bernilai 3133,958. 

Koefisien variabel ROA bernilai negatif 

artinya ada hubungan tidak searah antra 

ROA dengan harga saham. Dan untuk 

variabel ROE dan DER memiliki hasil 

koefisien bernilai positif yang artinya ada 

hubungan searah antara ROE dan DER 

terhadap harga saham. 

Pengujian Hipotesis  

Uji t statistik  

Uji t statistik digunakan untuk 

melihat apakah ada pengaruh dari 

masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. Berikut hasil 

pengujian SPSS untuk uji t statistik: 

Tabel 3. 

Hasil Uji t Statistik 

 

Dari hasil pengujian pada gambar 

3 dapat diketahui bahwa Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis untuk variabel ROA, 

ROE, dan DER sebagai Berikut: 

Pengaruh ROA terhadap harga sagam 

  Berdaraskan hasil pengujian 

hipotesis untuk variabel ROA diperoleh hasil 

thitung sebesar -1,015 < ttabel sebesar 2,000 

dan nilai signifikansi 0,314 > 0,05 hal ini 

menunjukkan bahwa ROA tidak 

berpengaruh terhadap harga saham 

pada perusahaan index JII periode 2016-

2019. Artinya peningkatan atau penurunan 

nilai ROA tidak berpengaruh terhadap 

harga saham pada perusahaan index JII, 

hal ini dikarenakan perusahaan yang 

masuk kedalam index JII merupakan 

perusahaan berbasis syariah, artinya 

perusahaan memiliki keterbatasan dalam 

penghasilan pendapatan, seperti 

pendapatan bunga ataupun pendapatan 

tidak halal lainnya. Dengan demikian 

investor tidak cukup jika hanya 

memperhatikan faktor internal saja, 

termasuk ROA. sebelum menanamkan 

modalnya investor akan melihat faktor 

eksternal serta kondisi pasar, dengan 

demikian nilai ROA bukan salah satu 

pertimbangan penting bagi investor dalam 

menanamkan modalnya, sehingga tidak 
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ada pengaruh ROA terhadap harga 

saham.  

Pengaruh ROE terhadap Harga Saham 

ROE memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan index JII periode 2016-2019 

dengan diperoleh hasil thitung sebesar 4,074  

> tabel sebesar 2,000 dan nilai signifikansi 0,00 

< 0,05 hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh ROE terhadap harga saham. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa ROE berpengaruh positif terhadap 

harga saham, dimana semakin tinggi nilai 

ROE maka akan semakin tinggi pula harga 

saham, begitu pun sebaliknya semakin 

rendah nilai ROE maka akan semakin 

rendah harga saham. ROE merupakan 

rasio profitabilitas yang digunakan untuk 

menghitung perbandingan antara total 

laba bersih dengan total modal yang 

dimiliki, artinya semakin tinggi nilai ROE 

maka semakin tinggi laba bersih yang 

dihasilkan atas pengelolaan modal suatu 

perusahaan, hal ini mencerminkan bahwa 

perusahaan mampu mengelola modalnya 

dengan baik dan efisien termasuk modal 

yang ditanam oleh seorang investor. 

Perusahaan yang masuk kedalam index JII 

merupakan perusahaan yang memiliki 

likuiditas yang tinggi dan kapitalisasi pasar 

yang besar, hal ini apabila ditunjang 

dengan nilai ROE yang tinggi maka akan 

memberikan tingkat kepercayaan yang 

lebih besar bagi investor dan memberikan 

pandangan bahwa perusahaan memiliki 

kinerja keuangan yang baik dan akan 

mampu memberikan tingkat 

pengembalian yang tinggi, sehingga akan 

meningkatkan kepercayaan investor yang 

selanjutnya diikuti dengan peningkatan 

permintaan saham yang kemudian 

meningkatkan harga saham.  

Pengaruh DER terhadap harga saham  

DER tidak berpengaruh terhadap 

harga saham pada perusahaan index JII 

periode 2016-2019 dengan diperoleh hasil 

thitung sebesar 0,266 < ttabel sebesar 2,000 dan 

nilai dihasilkan niali signifikansi 0,791 > 0,05 

hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang 

menduga bahwa DER berpengaruh 

terhadap harga saham tidak terbukti. Hal 

ini terjadi karena adanya perbedaan 

pandangan mengenai nilai DER 

dikalangan investor. Selain itu perusahaan 

yang masuk kedalam index JII merupakan 

perusahaan berbasis syariah, artinya 

perusahaan memiliki kriteria khusus dalam 

rasio utang, dimana utang berbasis bunga 

yang dimiliki perusahaan jumlahnya harus 

lebih kecil dibandingkan dengan modal 

yang dimiliki, dengan begitu hutang 

berbasis bunga yang dimiliki perusahaan 

akan lebih terkendali, sehingga kondisi ini 

akan meningkatkan kepercayaan investor 

pada perusahaan yang masuk kedalam 

index JII, dengan demikina dapat 

disimpulkan bahwa besar kecilnya nilai DER 

yang dimiki perusahaan tidak akan 

mempengaruhi invetor dalam 

menanamkan modalnya, termasuk dalam 

meningkatkan atau menurunkan harga 

saham. Sehingga tidak ada pengaruh DER 

terhadap harga saham.  

Uji F statistik  

Uji f statistik digunakan untuk 

melihat apakah ada pengaruh dari seluruh 
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variabel independen terhadap variabel 

dependen. Berikut hasil pengujian statistik 

untuk uji f: 

Tabel 4. 

Hasil Uji F Statistik 

 

Berdasarkan hasil pengujian SPSS 20 

dapat dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar 

29,249 > Ftable 2,76 dan signifikansi uji F 

sebesar 0,00 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan 

H4 diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan adanya pengaruh ROA, ROE 

dan DER secara simultan terhadap harga 

saham pada perusahaan yang terdaftar di 

JII periode 2016-2019. Dari hasil penelitian 

ini terlihat bahwa pengaruh dari ketiga 

variable yaitu ROA, ROE dan DER secara 

bersamaan (simultan) dapat merubah 

harga saham suatu perusahaan. Hal ini 

menunjukkan kesesuaian pernyataan 

mengenai rasio keuangan yang 

digunakan dalam memprediksi tingkat 

return dan harga saham. Karena sebelum 

menanmkan modalnya seorang investor 

akan mempertimbangkan mengenai 

kondisi perusahaan, salah satunya 

informasi mengenai rasio keuangan seperti 

rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas, 

dalam penelitian ini rasio profitabilitas di 

proksikan oleh return on asset, dan return 

on equity, dan rasio solvabilitas di proksikan 

oleh debt to equity ratio, dimana rasio 

tersebut secara bersamaan (simultan) 

dapat mempengaruhi harga saham 

dengan tingkat pengaruh (R2) sebesar 

59,4%. Dari hasil tersebut maka ketiga 

variabel independen tersebut yaitu return 

on asset, return on equity dan debt to 

equity ratio dapat dijadikan informasi bagi 

para investor dalam pengambilan 

keputusan dalam berinvestasi. 

V. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dijelaskan pada 

bab sebelumnya mengenai pengaruh 

return on asset, return on equity dan debt 

to equity rato terhadap harga saham 

pada perusahaan index JII periode 2016-

2019, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji t untuk H1 

diperoleh bahwa ROA tidak 

berpengaruh terhadap harga saham 

pada perusahaan index JII periode 

2016-2019, dengan diperoleh hasil 

thitung sebesar -1,015 < ttabel sebesar 

2,000 dan nilai signifikansi 0,314 > 0,05.  

2. Dan berdasarkan hasil uji t untuk H2 

diperoleh bahwa ROE berpengaruh 

terhadap harga saham pada 

perusahaan index JII periode 2016-

2019, diperoleh hasil thitung sebesar 

4,074  > tabel sebesar 2,000 dan nilai 

signifikansi 0,00 < 0,05.  

3. Berdasarkan hasil uji t untuk H3 

diperoleh bahwa DER tidak 

berpengaruh terhadap harga saham 

pada perusahaan index JII periode 

2016-2019, dengan diperoleh hasil 
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thitung sebesar 0,266 < ttabel sebesar 2,000 

dan nilai signifikansi 0,791 > 0,05.  

4. Berdasarkan hasil penelitian secara 

simultan (uji F) untuk H4 diperoleh 

bahwa secara Bersama-sama ROA, 

ROE, dan DER pada perusahaan index 

JII periode 2016-2019, dengan tingkat 

pengaruh (R2) sebesar 59,4%.  
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